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Praktikan telah menyelesaikan Praktk Kerja Lapangan (PKL) selama 40 hari 
kerja pada PT. Pulo Mas Jaya dengan penempatan pada bagian keuangan dan 
akuntansi.Praktikan diberikan tugas untuk mempelajari tentang keu-
angan,akuntansi,dan penganggaran perusahaan.Dalam proses kerja akuntansi 
praktikan dapat membuat jurnal umum dengan aplikasi SIAP, kedua praktikan 
menganalisis budgeting yang selanjutnya di posting di laporan realokasi anggaran 
,ketiga praktikan mengisi faktur pajak di e-faktur, e-SPT dan melakukan proses 
pembayaran pada e-billing, yang keempat praktikan melakukan proses pengajuan 
pembayaran menggunakan aplikasi SIAP lalu dilanjutkan membuat invoice atas 
Purchase Order dan Non Purchase Order menggunakan Microsoft Dynamic 
365.Dari pelaksanaan PKL tersebut dapat disimpulkan bahwa praktikan mem-
peroleh pengalaman kerja di bagian keuangan dan akuntannsi.PT Pulo Mas Jaya 
telah memberikan kesempatan kepada praktikan untuk mempelajari cara kerja di 
bagian tersebut. 
 














Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan nikmat 
iman dan islam,serta kehadirat-Nya praktikan dapat menyelesaikan laporan 
praktik kerja lapangan dengan baik. Laporan ini merupakan laporan akhir 
praktik kerja lapangan yang dilaksanakan oleh praktikan pada PT.PuloMas 
Jaya. Laporan ini disusun untuk memenuhi kewajiban dalam memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Negeri Jakarta. Selama proses 
penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini, praktikan mengucapkan 
terima kasih kepada: 
a. Orang tua dan adik tercinta yang selalu memberikan semangat, 
dukungan serta doa untuk praktikan selama menjalankan proses 
pelaksanaan PKL dari awal hingga akhir. 
b. Prof.Dr.Dedi Purwana E.S., M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta   
c. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E, M.Si, Ak CA selaku Koordinator 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
d. Yunika Murdayanti, S.E., M.Si., M.Ak selaku dosen pembimbing 
yang memberikan bimbingan,pengarahan dan evaluasi kepada 
praktikan selama penyusunan laporan PKL. 
e.  Seluruh keluarga Besar PT. PuloMas Jaya kepada Bapak Anto 
selaku General Manager Akuntansi Keuangan, Ibu Silvani Husni 





Asisten Manager Financial Analyst and Budgeting, ka Faradillah 
Selmi selaku Staff Keuangan, Mas Indra sebagai Staff Akuntansi 
yang membantu praktikan selama PKL,Pak Umar sebagai staff Pa-
jak yang memberikan banyak pengalamannya.Terima kasih divisi 
keuangan&akuntansi, terima kasih PMJ.  
f.  Kawan dan sahabat yang tidak bisa semuanya praktikan tulis yang 
menjadi pendengar keluh kesah praktikan selama proses penyusu-
nan laporan. 
 Praktikan berharap agar laporan ini dapat bermanfaat untuk 
praktikan dan pihak lain yang  membacanya. Praktikan menyadari 
bahwa laporan ini masih terdapat berbagai kekurangan. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang membangun dibutuhkan untuk 
menjadi pembelajaran dan evaluasi agar praktikan ataupun pihak 
lain menjadi lebih baik lagi. 
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A. Latar Belakang  Praktik Keja Lapangan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih 
saat ini menyebabkan kualitas manusia meningkat dari segi pengetahuan, namun 
dengan peningkatan tersebut tidak semua sumber daya manusia mempunyai kuali-
tas yang mumpuni dalam menghadapi dunia kerja.Dunia kerja yang akan dihadapi 
di masa depan akan banyak yang tergerus oleh teknologi.Sehingga untuk 
menghadapi hal tersebut, sumber daya manusia harus memiliki kompetensi dan 
kualitas diri yang tinggi. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang diakses di  
www.bps.go.id pada tanggal 22 Agustus 2019 bahwa jumlah angkatan kerja 2018 
sebanyak 131,01 juta orang, naik 2,95 juta orang dibanding Agustus 2017,tingkat 
partisipasi angkatan kerja juga meningkat 0,59 persen poin.Sedangkan penduduk 
yang bekerja sebanyak 124,01 juta orang bertambah 2,99 juta orang dari Agustus 
2017.Persentase  tertinggi pada Agustus 2018 adalah pekerja penuh (jam kerja min-
imal 35 jam per minggu) sebesar 71,31 persen.Sementara penduduk yang bekerja 
dengan jam kerja 1-7 jam memiliki persentase yang paling kecil yaitu sebesar 2,14 
persen.Sementara itu, pekerja   tidak penuh terbagi menjadi dua, yaitu pekerja paruh 





Pengembangan diri dari Sumber Daya Manusia (SDM) dapat dilakukan 
dengan pelatihan unuk calon tenaga kerja sebelum masuk ke dunia kerja yang 
sesungguhnya. Pelatihan ini dinilai penting untuk calon tenaga kerja karena min-
imnya pengalaman serta pengetahuan mengenai dunia kerja sesungguhnya. Pelati-
han calon tenaga kerja dilakukan sedini mungkin untuk mengenalkan mengenai 
etika dalam bekerja dalam hal sikap, sifat, serta perilakunya untuk menjadi tenaga 
kerja yang berkualitas dan memiliki profesionalisme yang tinggi. 
Dalam meningkatkan pengembangan SDM, dibutuhkan pelatihan untuk 
melatih mahasiswa agar menjadi lulusan yang berkompeten dalam dunia kerja, dan 
menerapkan etika dalam bekerja dari segi sikap,sifat dan perilakunya. Pelatihan ter-
sebut dapat dilakukan dengan adanya program Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Praktik kerja lapangan (PKL) adalah salah satu program pendidikan di 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  yang bertujuan mengimplementasi-
kan ilmu yang sudah diperoleh serta memperkenalkan dan mengembangkan daya 
pikir pada persaingan di dunia kerja sehingga setelah lulus nanti mahasiswa mampu 
bersaing secara kompetitif dan dapat menghadapi tantangan dalam dunia kerja se-
hingga dapat bekerja dengan profesional. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan diadakan PKL, yaitu: 
1. Maksud diadakan PKL antara lain: 
a. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan Program 





b. Memperkenalkan dan memberikan pengalaman praktikan mengenai dunia 
kerja yang sesungguhnya guna menghadapi dunia kerja setelah lulus nanti; 
c. Melatih praktikan untuk disiplin dan bertanggung jawab dalam melakukan 
pekerjaan dan patuh terhadap aturan yang sudah ditetapkan; 
d. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama di perkulia-
han, khususnya ilmu akuntansi; 
e. Melatih diri untuk memiliki keahlian, kemampuan, professionalitas, jawab 
tanggung, dan etos kerja yang baik. 
 
 
2. Tujuan diadakan PKL antara lain: 
a. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia pekerjaan yang sesungguhya 
setelah lulus; 
b. Memperoleh pengetahuan dan pengalaman untuk mahasiswa mengenai 
dunia kerja; 
c. Memperoleh kompetensi dan meningkatkan kualitas diri yang dimiliki 
dengan sikap disiplin dan bertanggung jawab; 
d. Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai teori akuntansi yang 
didapatkan selama pekuliahan dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
e. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian, kemampuan, profes-





C. Kegunaan PKL 
PKL memiliki manfaat yang sangat besar untuk mahasiswa, perguruan 
tinggi, dan perusahaan. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain: 
1. Kegunaan PKL bagi praktikan: 
a. Mendapatkan informasi mengenai alur kerja perusahaan yang sebelumnya 
tidak diketahui praktikan; 
b. Menambah wawasan serta pengalaman praktikan dalam dunia kerja 
sesungguhnya; 
c. Meningkatkan kemampuan praktikan dalam dunia kerja; 
d. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama masa perkuli-
ahan pada dunia kerja; 
e. Membantu praktikan dalam memperoleh bahan guna penyusunan laporan 
hasil PKL yang merupakan salah satu syarat kelulusan praktikan. 
 
2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta: 
a. Menjalin  hubungan  baik  antara  Fakultas Ekonomi dengan in-
stansi/perusahaan terkait; 
b. Memberikan gambaran kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi mengenai 
dunia kerja sesungguhnya; 
c. Membangun kerjasama antara dunia pendidikan dengan perusahaan agar 
lebih dikenal oleh dunia usaha; 






3. Kegunaan PKL bagi PT PuloMas Jaya : 
a. Membantu perusahaan dalam menjalankan kegiatan pekerjaannya sehari – 
hari agar lebih efisien dalam melakukan pekerjaan; 
b. Menjadi wadah bagi perusahaan untuk menjalin hubungan baik antara PT 
Pulo Mas Jaya dengan Universitas Negeri Jakarta; 
c. Perusahaan dapat melihat potensi sumber daya manusia yang berkompe-
ten; 
d. Menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL salah satu BUMD yang ada di Jakarta, 
merupakan salah satu anak perusahaan dari PT JakPro. Praktikan ditempat-
kan pada: 
Nama Perusahaan  : PT Pulo Mas Jaya 
Alamat   : Gedung Perkantoran Pulo Mas Satu  
     Gedung VI Lantai 3,Jl.Jend.Ahmad.Yani  
      No.2, Pulo Mas, Jakarta Timur,13210,  
      Indonesia 
Telepon   : 021-4750905 
Faximile   : 021-4706346 
Email   : corsec@pulomasjaya.co.id 





  Alasan praktikan memilih PKL di PT. Pulo Mas Jaya yang pertama, 
praktikan cepat dikonfirmasi dapat melaksanakan PKL  pada PT Pulo Mas Jaya 
sebagai pilihan kedua setelah yang sebelumnya tidak mendapat konfirmasi. Yang 
kedua,Dalam perusahaan tersebut praktikan ditempatkan pada divisi keuangan dan 
akuntansi yang bidang kerjanya sesuai dengan praktikan. Yang ketiga, lokasi per-
kantoran dekat dengan kamous sehingga memudahkan praktikan untuk ako-
modasinya. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
 Waktu Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 2 (dua) bulan, terhitung 
sejak tanggal 22 Juli 2019 s.d. 16 September 2019. Dalam melaksanakan praktik 
tersebut, praktikan menentukan sendiri waktu pelaksanaan PKL. Adapun perincian 
dalam tiap tahap kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Praktikan mencari lokasi PKL yang terdekat dengan kampus,karena un-
tuk memudahkan akomodasi ketika ada sesuatu hal yang mengharuskan balik 
lagi ke kantor pada saat waktu perkuliahan. 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 
pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik, dan Kemahasiswaan 
(BAAK) yang sebelumnya mengisi dahulu di web www.sipermawa.com di-
tujukan ke HRD PT.Pulo Mas jaya untuk periode 22 Juli – 16 September 
2019. Praktikan memberikan langsung  surat permohonon melalui staff HRD 





praktikan mendapat pesan balasan dari Mba Winda bahwa sudah diterima un-
tuk PKL (Lampiran 2, Hal 62) dimulai dari tangga 22 Juli 2019.Praktikan 
langsung ditempatkan di bagian keuangan dan akuntansi. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL selama 40 hari di PT.PuloMas Jaya dim-
ulai tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 16 September 2019 yang dil-
aksanakan setiap hari kerja, pukul 08:00 - 17:00 WIB. Waktu istirahat setiap 
harinya dimulai dari jam 12.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi salah satu syarat 
kelulusan Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. Penyusunan laporan dimulai sejak tanggal 23 Agustus  2019 yaitu 
minggu keempat pada saat pelaksanaan PKL  sampai dengan laporan selesai 
disusun dan disahkan, namun data-data  terkait  penyusunan  laporan, prak-







TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Pulo Mas Jaya adalah salah satu anak perusahaan dari PT Jakarta 
Propertindo. Pada awalnya, Yayasan Perumahan Pulo Mas diresmikan dengan 
mengembangkan 350 Hektar. Usaha ini berhasil, terutama dalam membangun 
lingkungan kelas tinggi dengan total 4.761 unit bersama dengan fasilitas dasar 
yang didukung. 
Kemudian, berdirinya PT Pulo Mas Jaya pada tanggal 5 Maret 1996 
diharapkan dapat mempercepat pembangunan daerah menjadi selesai, terutama 
di lahan 86 hektar, yang termasuk kompleks kuda. Selanjutnya, daerah ini akan 
memberikan dukungan aktif untuk pengembangan daerah sekitarnya. 
Diawali tahun 1963 dengan pengembangan untuk kawasan seluas lebih 
kurang 350.000 m2 di Pulomas Jakarta Timur Pemerintah Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Raya, selanjutnya berdirilah Yayasan Perumahan Pulo Mas. 
Pendirian Yayasan Perumahan Pulo Mas berakhir di tahun 1988,dilanjutkan 
dengan pendirian Yayasan Pulo Mas sebagai BUMD Pemda DKI Jakarta dengan 
kepemilikan saham oleh Pemerintah Daerah. 
Pada tahun 2001 pengalihan saham milik Pemprov DKI di PT PuloMas 
Jaya ke JakPro sehingga PT Pulo Mas Jaya resmi menjadi anak perusahaan 






Jakarta Timur.Dengan Proyek utama adalah Perumahan kawasan Pulo 
Mas.Dilanjutkan dengan tahun 2003 adanya pelepasan sebagian saham PuloMas 
Ke JakPro sebesar 3%. Sekarang JakPro merupakan pemegang saham terbesar PT 
PuloMas Jaya yaitu sebesar 95%. 
Pada tahun 2016, PT Pulo Mas Jaya melaksanakan penugasan pembangunan 
Jakarta International Equistrian Park Pulomas sebagai bentuk kontribusi kepada 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam penyediaan fasilitas olahraga ketangkasan 
berkuda pada Asian Games XVIII yang diberi nama Jakarta International Equistrian 
Park Pulomas.PT Pulo Mas Jaya selain menyediakan venue dalam berkuda juga 
menyediakan kandang kuda yang memperoleh penghargaan kandang kuda terbesar 
se Asia Tenggara.  Perseroan saat ini sedang menyiapkan tahapan tonggak capaian 
berikutnya (Milestone) melalui penyusunan Remaster Plan, Permohonan sebagai 
Master Developer, dan Permohonan penetapan kawasan Pulo Mas sebagai Sentra 
Primer Jakarta Timur. 
PT Pulo Mas Jaya merupakan anak perusahan dari PT Jakarta Propertindo 
(JakPro), Pada awal pendirian, PT Jakarta Propertindo (Jakpro) lebih difokuskan 
untuk bergerak dalam bidang properti. Sejalan dengan ini, mulanya Jakpro dibentuk 
untuk menjadi perusahaan holding (induk) dari BUMD yang bergerak dalam bidang 
properti. Diawali dengan mengelola kawasan Pluit yang mana asset-asset lahan 
milik Pemprov DKI Jakarta yang dikelola Badan Pengelola Lingkungan (BPL) 
Pluit dan diserahkan sebagai bagian dari setoran modal Pemprov DKI dalam 






Berdirinya Perseroan tidak terlepas dari keberadaaan dan pendirian Yayasan 
Perumahan Pulo Mas Jaya atau sekarang lebih dikenal sebagai Yayasan Pulo Mas 
sebuah badan usaha yang membentuk dan mendirikan PT Pulo Mas Jaya bersama-
sama dengan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.Pendirian Yayasan Perumahan Pulo 
Mas 1963 oleh Brigjen Dr Soemarno Sosoroatmodjo selaku Gubernur DKI Jakarta 
Raya ditujukan untuk mengembangkan kota satelit Pulo Mas Jakarta Timur di 
kawasan seluas 350 Ha. 
Saat beroperasinya, Yayasan telah membangun perumahan elite sejumlah 
4.761 kavling berikut fasilitas awal yang diperlukan. Selanjutnya melalui pendirian 
PT Pulo Mas Jaya pada tahun 1996 diharapkan dapat mempercepat pengembangan 
dan pembangunan kawasan Pulo Mas, khususnya pada areal seluas 86 Ha termasuk 
areal pacuan kuda (saat itu), sehingga menjadi satu wujud kawasan yang berperan 
aktif dalam mendukung pembangunan di kawasan lain di sekitarnya. 
PT Pulomas Jaya (PMJ) mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1996, 
dengan kegiatan usaha yang difokuskan pada pengembangan perumahan, kantor, 
kegiatan pembangunan properti komersial dan lainnya, dan mengelola flat, kantor, 
pusat perdagangan, dan fasilitas atau rekreasi pariwisata. PMJ berdomisili di Pulo 
Mas Jaya Building, Jl. Pulomas Raya No. 1 Jakarta. 
1. Visi ,Misi dan Nilai PT Pulo Mas Jaya 
a. Adapun visi yang dimiliki PT Pulo Mas Jaya adalah: 





Membangun kota yang berbudaya melalui produk-produk properti beserta 
fasilitas pendukung yang berkualitas dan ramah lingkungan”. 
b. Adapun misi yang dimiliki PT Pulo Mas Jaya adalah: 
1. Transformasi menjadi Perusahaan Pengembang properti yang kuat, sehat 
dan memiliki pertumbuhan yang berkesinambungan; 
2. Mengembangkan portofolio perusahaan dengan mempersembahkan 
produk-produk properti yang berkualitas dan ramah lingkungan; 
3. Pengembangan human capital yang profesional; 
 
c. Adapun nilai yang dimiliki PT Pulo Mas Jaya adalah: 
Untuk mendukung Visi Perseroan dalam menciptakan tata kelola 
Perusahaan yang sederhana, cepat, dan efisien, Perseroan menetapkan nilai-nilai 
budaya kerja yang sesuai dengan visi dan misi ke depan. Nilai-nilai/budaya 
Perseroan merupakan cara berpikir, bersikap dan berperilaku seluruh insan 
Perseroan yang telah lama dibangun dan diformulasikan kembali agar mampu 
mendukung perencanaan bisnis Perseroan yang telah ditetapkan.  Nilai-nilai 
Budaya kerja tersebut diantaranya adalah: 
1.) Integritas 
PT Pulo Mas Jaya mengutamakan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
tindakan yang berdasarkan kejujuran, kesetiaan dan konsistensi atas kebenaran. 
Dalam mencapai tujuan perusahaan dalam menghasilkan produk unggul 
berorientasi konsumen dan berwawasan lingkungan dengan menerapkan etika 






2.) Komitmen / Bekerja dengan Hati 
PT Pulo Mas Jaya memegang Komitmen, dan bertindak didasarkan 
pada sikap bertanggung jawab dalam menjalani kegiatan usahanya.  
3.) Profesional 
PT Pulo Mas Jaya menyadari betul tujuan Perseroan didirikan dan 
memahami cara menuju sasarannya serta dilaksanakan dengan semangat 
kerja yang tinggi.  
4.) Teamwork 
PT Pulo Mas Jaya dalam melaksanakan operasionalnya, selalu 
didasarkan dengan kerja sama antar anggota dan juga membuka diri untuk 
bekerja sama dengan pihak-pihak lain yang memiliki nilai-nilai luhur yang 
sama, sehingga dapat mendorong timbulnya energi dan inovasi. 
5.) Dinamis 
PT Pulo Mas Jaya bekerja dengan sepenuh tenaga dan penuh semangat 
sehingga cepat bergerak dan mudah menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
terus berubah dan berkembang. Perseroan juga mendorong setiap karyawannya 
untuk berpikiran dinamis dan terbuka (open minded) dengan menerima dan 
mengantisipasi perubahan dengan cara berpikir out of the box, kreatif dan 
inovatif yang selaras dengan tujuan Perusahaan.  
6.) Peduli Lingkungan 
Sebagai pengembang kawasan, PT Pulo Mas Jaya 
menerapkan komitmen perilaku usaha yang menjaga keseimbangan ekosistem 





2. Penghargaan yang pernah dicapai PT Pulo Mas Jaya  









b. Penghargaan Federal Equistrian International (FEI) atas 












Gambar II. 1 Perumahan Pulo Mas 
Sumber : www.pulomasjaya.co.id, diakses pada 20 Agustus 2019 
 
Gambar II. 2 Jakarta International Equistrian Park. 






c. Penghargaan dari PT BGR LOGISTIK atas fasilitas pengiriman kuda 








B. Struktur Organisasi 
 
 
Tabel II. 1 Struktur Organisasi Departemen Keuangan Dan Akuntansi PT Pulo Mas jaya 
Sumber: PT Pulo Mas Jaya, Tahun 2019 
Gambar II. 3 Kandang Kuda Jakarta Equistrian Park. 






1. Tugas Kepala Direktorat keuangan dan SDM  
a. Mampu menggeneralisasikan bidang keuangan Kegiatan pengelolaan 
keuangan yang dijalankan oleh perusahaan biasanya banyak diutamakan 
untuk proses perjalanan kegiatan pemasaran, penjualan, serta perencanaan 
dalam perusahaan. 
b.  Memimpin kinerja keuangan perusahaan, Direktur keuangan merupakan 
pimpinan pada bagian keuangan yang mengelola cukup tidaknya 
pembiayaan dana yang ada di sebuah perusahaan. 
c. Mampu memenangkan pertumbuhan perusahaan, Bisnis yang dijalankan 
dalam perusahaan ini seharusnya mampu untuk digunakan sebagai proses 
pertumbuhan keuangan yang ada di perusahaan. 
 
2. Tugas Kepala divisi keuangan dan akuntansi 
a. Melakukan analisis terhadap laporan keuangan dan laporan akuntansi 
manajemen perusanaan. 
b. Mengevaluasi dan menyampaikan laporan keuangan (neraca, laporan 
laba / rugi, laporan arus kas) yang auditable secara berkala beserta perin-
ciannya (bulanan, triwulan maupun akhir tahun) sesuai dengan kebijakan 
akuntansi Direksi. 
c. Mengevaluasi dan menyampaikan bahan-bahan laporan untuk Rapat 







3. Tugas Kepala Departemen Keuangan Korporat 
a. Merencanakan proyeksi keuangan dalam jangka pendek dan jangka Pan-
jang untuk operasional perusahaan. 
b. Mengambil keputusan dengan bijak terkait aturan dan pengeluaran pe-
rusahaan . 
c. Menjalankan roda perusahaan sesuai peraturan yang sudah ditetapkan. 
4. Tugas Kepala Akuntansi Dan Perpajakan 
a. Mempersiapkan Laporan Bulanan dan Tahunan dari perusahaan 
b. Mengaplikasikan peraturan perpajakan dan keuangan pada perusahaan 
c. Mengkoordinasikan proses penyusunan dan pelaporan laporan keuangan 
dalam tiap bulanan dan tahunan 
d. Menyusun dan menyajikan laporan keuangan untuk asersi manajemen 
untuk pihak luar, 
5. Tugas Kepala Departemen Keuangan Dan Penganggaran 
a. Membuat Rancangan Kerja Anggaran Perusahaan setap tahun.. 
b. Penganggaran keuangan dari tiap departemen yang mengajukan. 
c. Pengendalian keuangan perusahaan sesaui dengan anggaran. 
d. Pemeriksaan keuangan terhadap anggaran yang akan dikeluarkan. 
6. Tugas Staff Pajak 
a. Membuat laporan perpajakan. 
b. Menghitung seluruh pajak keluaran dan masukan perusahaan. 






d. Menyusun lampiran terkait transaksi faktur pajak. 
7. Tugas Staff Akuntansi 
a. Menyusun laporan keuangan. 
b. Membuat jurnal-jurnal terkait proses akuntansi. 
c. Membuat pencatatan terkait persediaan pada perusahaan. 
d. Menyiapkan kebutuhan data terkait akuntansi jika terjadi pemeriksaan. 
8. Tugas Staff Keuangan 
a. Melaksanakan sistem dan prosedur administrasi keuangan dan treasury. 
b. Menyiapkan administrasi untuk pembayaran dan penerimaan (Kwit-
ansi,invoice, voucher). 
c. Menyiapkan dan melakukan proses pembayaran pada pihak ketiga. 
d. Menyampaikan laporan sesuai kebutuhan manajemen. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Perseroan sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan perubahannya, 
didirikan dengan maksud dan tujuan bergerak dan berusaha dalam bidang 
pengembangan dan pengelolaan properti (real estate/pengembang). Untuk 
mencapai maksud dan tujuan tersebut Perseroan dapat melaksanakan beberapa 
kegiatan usaha, yaitu sebagai berikut: 
1. Melakukan pengadaan tanah matang (kavling siap bangun), pematangan 
dan pengelolaan tanah serta melakukan dan menerima pengalihan hak atas 
tanah dari dan kepada pihak ketiga (kegiatan land banking); 
2. Melakukan pembangunan perkantoran, pertokoan, apartemen, industri, 





3. Melakukan pengelolaan, penyewaan, penjualan bangunan perkantoran, 
pertokoan, apartemen, kawasan industri dan perumahan; 
4. Melakukan pengalihan hak atas tanah dan bangunan yang telah 
dikembangkan; 
5. Mengusahakan pengembangan kawasan pemukiman skala besar yang 
terencana secara menyeluruh dan terpadu, dengan pelaksanaan secara 
bertahap; 
6. Menciptakan pemukiman tersusun; 
7. Menyelenggarakan pengelolaan lingkungan siap bangun; 
8. Melaksanakan investasi di bidang properti termasuk dan tidak terbatas pada 
melakukan penyertaan modal, jual beli saham perusahaan properti dalam 
rangka pengembangan kawasan ataupun produk properti; 




















A. Bidang Kerja 
 
Praktikan melaksanakan PKL di PT. Pulo Mas Jaya, selama PKL  prak-
tikan ditempatkan pada bagian keuangan dan akuntansi.Dalam 
melaksanakan kegiatan PKL, praktikan dibimbing oleh Mas Indra selaku 
staff akuntansi, Pak Umar sebagai staff pajak, Mba Rara sebagai staff keu-
angan, Mba Tiara sebagai Assment Corporate dan Budgeting.Praktikan 
ditempatkan bagian tersebut karena sesuai dengan bidang yang dipelajari 
selama kuliah dengan harapan mampu mengimplementasikan ilmu teori-te-
ori yang sudah diberikan saat perkuliahan. 
Adapun tugas yang diberikan kepada praktikan selama melaksanakan 
PKL di perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Membuat invoice atas pengajuan pembayaran dan jurnal pembayaran 
tagihannya pada aplikasi Sostem Informasi Akuntansi PT Pulo Mas 
Jaya (SIAP) (divisi keuangan dan akuntansi) 
2. Membuat invoice purchase order dan Non Purchase Order pada ap-





3. Melakukan pengisian transaksi pajak pada e-faktur dan e-SPT (divisi 
pajak) 
4. Membuat data rekapitulasi transfer budget dan realokasi anggaran. (di-
visi anggaran) 
5. Memisahkan dan mengarsipkan jurnal bukti transaksi sesuai kode dan 
tanggal urut transaksi. (divisi akuntansi) 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan PKL dilakukan pada PT. Pulo Mas Jaya, dimulai dari tang-
gal 22 Juli 2019 sampai dengan 16 September 2019. Praktikan melaksanakan 
PKL setiap hari Senin sampai Jumat dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 
17.00 WIB dengan waktu istirahat pukul 12.00 WIB  sampai dengan 13.00 WIB. 
Pada saat hari pertama praktikan sampai di lokasi PKL, praktikan lang-
sung diarahkan oleh Staff HRD untuk ke bagian keuangan dan akuntansi, pada 
bagian tersebut praktikan dikenalkan oleh General Manager bagian keuangan 
dan akuntansi lalu dikenalkan kepada Manager,Assisten Manager serta staff 
pada bagian tersebut.Setelah perkenalan, pertama kali praktikan diberi tugas un-
tuk mengenal jurnal-jurnal transaksi pada bagian akuntansi, diberikan tugas 
memisahkan dokumen lalu mengarsipkannya yang dibimbing oleh staff bagian 
akuntansi.Lalu praktikan dibimbing untuk mempelajari  jenis aset tetap dan 






Selanjutnya selama 9 minggu  praktikan diberikan tugas meliputi ba-
gian keuangan dan akuntansi, pada bagian tersebut hal yang dapat dipelajari oleh 
praktikan antara lain; akuntansi, pajak, keuangan, dan penganggaran.Dalam 
proses pengerjaannya praktikan dibimbing oleh tiap pembimbing pada bagian 
tersebut.Praktikan mempelajari semua kegiatan yang meliputi pada bagian keu-
angan dan akuntansi tujuannya agar praktikan mampu mengenai tugas-tugas 
yang ada di bagian tersebut.Berikut tugas-tugas yang diberikan pada saat 
pelaksaan kerja di PT. Pulo Mas Jaya: 
1. Membuat invoice proses pengajuan pembayaran dan jurnal pem-
bayaran tagihan pada aplikasi  Sistem Informasi Dan Akuntansi Pe-
rusahaan PT Pulo Mas Jaya (SIAP) 
 
a. Membuat invoice pengajuan pembayaran pada aplikasi SIAP 
 
                       Gambar III. 1 Membuat Invoice Pembayaran dengan aplikasi SIAP. 
Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, Tahun 2019 
  
Invoice Pengajuan Pembayaran adalah dokumen yang berisi suatu bukti 
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pembeli.Invoice tersebut dikirim oleh vendor ke pelanggan sebagai tagihan 
yang masih harus dibayar. 
Setiap departemen terkait yang menerima tagihan atau invoice dari ven-
dor (Lampiran 18, Hal 61) beserta faktur pajaknya (Lampiran 15, Hal80) 
atas penggunaan jasa yang telah digunakan perusahaan,disini praktikan 
menggunakan contoh dari departemen pengamanan yaitu penggunaan atas 
jasa keamanan, invoice yang telah diterima pada departemen tersebut dis-
erahkan ke bagian keuangan beserta Laporan Penggunaan Anggaran (LPA) 
(Lampiran 13 , Hal 78), LPA merupakan dokumen yang dibuat oleh depar-
temen terkait untuk mengajukan pembayaran terhadap departemen keuangan. 
 Pada bagian anggaran,dilakukan pemeriksaan untuk melihat 
ketersediaan anggaran yang masih bisa digunakan, jika anggaran yang dimil-
iki masih tersedia selanjutnya akan dibuat lembar persetujuan bahwa tagihan 
dapat diproses. 
Tagihan yang telah disetujui oleh bagian anggaran selanjutnya di input 
oleh staff  administrasi keuangan dalam sistem,sistem yang digunakan adalah 
Sistem Informasi Akuntansi (SIAP) PT Pulo Mas Jaya. 
Setelah tagihan tersebut dimasukkan kedalam sistem, hasil cetak in-
voice (Lampiran 12, Hal 77) tersebut diverifikasi oleh Manager Keuangan 
lalu diajukan ke pihak Direksi Keuangan setiap hari kamis untuk memintan 
persetujuan. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat invoice pem-





1) Buka aplikasi SIAP yang sudah ada di komputer tersebut, yang sebe-
lumnya sudah diberikan username dan password oleh pembimbing; 
2) Klik “Pemasok” pada pilihan menu utama yang tersedia,menu pemasok 
digunakan untuk pengisian data vendor yang melakukan proses 
transaksi dengan PT Pulo Mas Jaya; 
3) Lalu pilih “Tagihan” pada menu bar pemasok, kemudian muncul taha-
pan pengisian tagihan vendor, tagihan tersebut dibuat berdasarkan 
dokumen yang diberikan oleh vendor terkait; 
4) Selanjutnya isi tahapan “Tagihan Vendor” , isi nama vendor yang 
mengajukan pembayaran. Tagihan vendor merupakan proses pengisian 
data vendor terkait transaksi yang telah dilakukan.contoh vendor yang 
praktikan isi adalah PT Wira Sandi; 
5) Isi deskripsi tersebut sesuai dengan transaksi pengajuan pembayaran 
dari vendor, transaksi dari PT Wira Sandi adalah Pembayaran Jasa Kea-
manan PT Pulo Mas Jaya; 
6) Lalu isi nomor transaksi “PM000-TG-2907-000042” arti dari nomor 
tersebut adalah; PM merupakan kode dari Pulo Mas. TG adalah kode 
untuk jurnal tagihan (pengakuan hutang), 2907 merupakan transaksi 
tanggal 29 pada bulan ke 7 (Juli), 000042 merupakan nomor transaksi 
yaitu urutan ke 42. nomor transaksi sudah dibuat oleh departemen yang 
mengajukan Laporan Penggunaan Anggaran (LPA); 






8) Pilih departemen yang mengajukan permohonan, disini praktikan men-
gisi departemen pengamanan ; 
9) Setelah memilih departemen, pilih pemohon dari pengguna anggaran 
tersebut, pemohon disini merupakan departemen yang terkait; 
10) Lalu “Jurnal Tagihan” akan muncul pada kolom mata anggaran dengan 
Beban Keamanan  di debit senilai Rp 211.787.132 dan Utang keamanan 
di kredit senilai  Rp 211.787.132, transaksi tersebut dikenai PPN 10% 
dari total transaksi menjadi Rp 21.178.713 maka totalnya menjadi Rp 
232.965.845.Lalu dari biaya keamanan tersebut dikenakan fee biaya 
keamanan sebesar 10% dari Rp 21.178.713 hasilnya Rp 2.117.871, 
jumlah dari (10%x Rp 21.178.713) menjadi Rp 23.296.585. Fee terse-
but juga dikenakan PPh 23 sebesar 2% maka (2%xRp 21.178.713) = Rp 
423.574, totalnya menjadi (Rp 232.965.845 + Rp 23.296.585 - Rp 
423.574)= Rp 255.833.855 
11) Setelah selesai, klik “cetak” lalu hasil cetakan pengajuan pembayaran 
akan keluar  sebagai hasil printout yang akan diajukan ke bagian kasir 
dan transaksi selesai (Lampiran 12, Hal 77) 
 
b. Membuat jurnal  tagihan pada aplikasi SIAP 
Jurnal tagihan merupakan pencatatan atas transaksi yang telah 
digunakan namun belum dibayarkan oleh karenanya jurnal tersebut berupa 





dibayar lalu dibuatkan jurnal bayar tagihan yang merupakan jurnal yang 
dibuat setelah transaksi tersebut dibayarkan ke vendor. 
 
 Pada bagian keuangan memberikan catatan hutang atas jasa pembayaran 
keamanan tersebut kepada bagian akuntansi untuk diverifikasi sehingga men-
imbulkan nomor transaksi atas hutang tersebut. Invoice yang telah diverifikasi 
akan dibayarkan oleh bagain kasir untuk proses pembayaran. 
 Ketika seluruh proses pembayaran sudah selesai dan bukti pembayaran su-
dah dibuat (Lampira 14, Hal 79), dokumen beserta lampiran diberikan kepada 
bagian akuntansi untuk segera dibuat jurnal bayar tagihan yaitu untuk mengha-
pus pengakuan hutang yang sudah diakui sebelumnya.Setelah jurnal tersebut 
selesai dibuat selanjutnya dicetak untuk dimintai persetujuan oleh manager 
akuntansi untuk dilakukan pengecekan terlebih dahulu. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat jurnal  tagi-
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Gambar III. 2 Membuat Jurnal Tagihan Pada Aplikasi SIAP 





1) Buka aplikasi SIAP yang sudah tersedia pada komputer perusahaan, 
yang sebelumnya login dengan username dan password yang sudah 
diberikan oleh pembimbing; 
2) Pilih menu “akuntansi” pada pilihan menu yang tersedia, menu tersebut 
hanya dapat diakses oleh staff akuntansi karena untuk keamanan data 
akuntansi terkait jurnal-jurnal; 
3) Setelah itu, pilih “jurnal tagihan” sesuai dengan data yang telah dibuat 
oleh bagian keuangan, jurnal tagihan merupakan jurnal pencatatan 
pengakuan hutang, dimana transaksi tersebut belum dibayarkan dan 
masih menjadi beban; 
4) Pengisian data pada kolom vendor,nomor transaksi,tanggal sudah terisi 
sesuai dengan link data yang sudah dibuat sebelumnya, lalu isi deskripsi 
sesuai dengan tagihan yang telah diperoleh. Deskripsi transaksi yang 
digunakan praktikan ini adalah pembayaran jasa keamanan PT Pulo Mas 
Jaya. 
5) Kemudian akun jurnal yang terkait akan muncul sesuai dengan deskripsi 
yang telah dimasukan,jurnal yang muncul pada transaksi ini adalah 
Beban keamanan di Debit sebesar Rp 211.787.132 dan untuk fee biaya 
keamanan dengan Beban keamanan  di Debit sebesar Rp 21.178.713 132 
maka Utang keamanan muncul di Kredit sebesar Rp 232.965.845 jurnal 
yang muncul pada kolom mata anggaran bisa diubah jika ada kesalahan 





6) Periksa kembali jurnal dan total transaksi yang muncul sesuai dengan 
tagihan yang akan dibayarkan. 
7) Setelah semua dokumen tagihan sudah dibuat, cetak jurnal tersebut yang 
selanjutnya akan diverifikasi oleh manager akuntansi. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat jurnal   bayar 
tagihan dalam aplikasi SIAP adalah (Lampiran 11, Hal 75): 
a) Buka aplikasi SIAP yang sudah tersedia pada komputer perusahaan, 
yang sebelumnya login dengan dengan username dan password yang 
sudah diberikan oleh pembimbing; 
b) Pilih menu “akuntansi” pada pilihan menu yang tersedia karena jurnal 
bayar tagihan masuk kedalam lini akuntansi; 
c) Setelah itu, pilih “jurnal bayar tagihan” sebagai bentuk penghapusan 
hutang karena hutang tersebut sudah selesai dilakukan pembayaran. 
d) Pengisian data pada kolom vendor,nomor transaksi,tanggal sudah terisi 
sesuai dengan link data yang sudah dibuat sebelumnya, lalu isi deskripsi 
sesuai dengan tagihan yang telah diperoleh, deskripsi pada transaksi ini 
adalah Pembayaran Jasa Keamanan PT Pulo Mas Jaya. 
e) Kemudian akun jurnal yang terkait akan muncul sesuai dengan 
deskripsi yang telah dimasukan,Jurnalnya adalah sebagai berikut: 
Utang Usaha   Rp 232.965.845 
Pajak Dibayar Dimuka Rp 23.296.585 
Utang Pajak PPh Pasal 23   Rp 423.574 





Total   Rp 256.262.430 Rp 256.262.430 
 jurnal yang muncul pada kolom mata anggaran bisa diubah jika ada 
kesalahan yang disebabkan oleh user atau sistem terkait; 
f) Periksa kembali jurnal dan total transaksi yang muncul sebagai pengha-
pusan hutang yang sudah selesai dibayar; 
g) Setelah semua dokumen tagihan sudah dibuat, cetak jurnal tersebut 
yang selanjutnya akan diverifikasi oleh manager akuntansi. 
 
2. Membuat invoice atas Purchase Order dan Non Purchase Order pada ap-
likasi Enterprise Resource Planning (ERP) atau Microsoft Dynamic 365 
Menurut e-book Enterprise Resource Planning (ERP) yang diakses di  
www.myerpplus.com pada tanggal 18 Oktober 2019  bahwa Sistem Enter-
prise Resource Planning (ERP) adalah sistem perangkat lunak modular yang 
dirancang untuk mengintegrasikan area fungsional utama dari proses bisnis 
perusahaan ke dalam satu sistem yang terpadu. Sistem tersebut baru 
digunakan perusahaan sejak akhir Mei 2019, sistem tersebut merupakan sis-
tem peralihan dari sistem  yang sebelumnya yaitu SIAP (Sistem Informasi 
Akuntansi Pulo Mas). Sistem ERP mengelola data secara otomatis dengan 
sistem online, sistem ERP memiliki akses yang cepat dan terintegrasi dari 
setiap departemen sehingga memudahkan dalam mengambil keputusan 
bisnis.Sistem tersebut memudahkan user karena prosesnya yang lebih cepat 





a. Pembuatan invoice dengan sistem Purchase Order (PO) 
 
Pada Tahap awal, Departemen terkait yang akan mengajukan ang-
garan untuk proses pembayaran harus membuat Purchase Requisition untuk 
diajukan ke bagian keuangan. Selanjutnya pada bagian keuangan membuat 
invoice atas Purchase Requisition yang telah diajakuan.Invoice Purchase 
Order merupakan dokumen pembelian barang dengan sistem pemesanan 
terlebih dahulu. 
Invoice yang telah dibuat selanjutnya akan diverifikasi oleh Manager 
Keuangan lalu akan menunggu persetujuan dari Direksi Keuangan.Proses 
pengajuannya setiap hari kamis. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat invoice pengajuan 
pembayaran dengan sistem Purchase Order (PO) pada microsoft dynamic 
365(ERP) (Lampiran 17 ,Hal 72). 
1) Login sistem ERP yang sebelumnya sudah diberikan ID dan  password 
oleh pembimbing; 
2) Klik “All Purchase Order” pada menu pilihan, karena data yang akan 















Gambar III. 3 Pembuatan Invoice dengan sistem Purchase Order. 
Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, Tahun 2019  





invoice merupakan transaksi dengan sistem pesanan, contoh yang prak-
tikan input adalah jasa keamanan; 
3) Pilih Purchase Order yang ingin dimasukan, sebelumnya PO tersebut 
sudah dibuat oleh pengguna anggaran (contoh: PO-1907-059), kode 
dari vendor KOPERASI PULO MAS JAYA klik sampai ada status re-
ceived ,lalu invoice dapat dibuat; 
4) Pilih invoice pada menu yang tersedia lalu klik “invoice” pada pilihan, 
menu digunakan untuk pembuatan invoice pengajuan pembayaran; 
5) Lalu masukan nomor invoice (contoh:02/KPM-TGH/VII/19), nomor 
invoice diperoleh dari sistem setelah invoice tersebut dibuat; 
6) Setelah itu isi deskripsi tersebut disini contohnya yaitu “biaya pemeli-
haraan kendaraan” ;Lalu masukkan invoice date sesuai dengan tanggal 
pengajuan (7/8/19); 
7) Setelah itu membuat Vendor Payment Journal, Vendor Payment Jour-
nal merupakan tahap proses pengisian data transaksi yang lebih detail 
setelah dilakukan pengisian Purchase Requisition oleh pihak departe-
men yang mengajukan. dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Pilih “New” pada kolom “Name”, untuk pengisian data baru dalam 
sistem ; 
b) Lalu pilih VP-HO, VP-HO merupakan kode dari transaksi Purchase 
Order kode tersebut sudah ada dari Purchase Requisition yang telah 
dibuat oleh departemen yang mengajukan  dan isi keterangan 





menerima jasa dari vendor rekanan setelah menerima jasa tersebut 
baru perusahaan membayarnya; 
c) Pilih “Line” pada menu, lalu isi nama account (Beban Pemeliharaan 
_Gaji & uang kehadiran 5 driver (5x Rp 4.470.000=Rp 22.350.000)), 
(Beban Pemeliharaan _Manajemen fee gaji (5xRp 548.400=Rp 
2.742.000), dan Materai (6000); 
d) Masukan nominal di settle transaction (Rp 22.350.000, Rp 
2.742.000, 6000), lalu pilih nama bank yang digunakan sesuai 
dengan bank yang digunakan oleh perusahaan untuk transaksi pem-
bayaran (Bank Mandiri); 
e) Terakhir, simpan data di validate dan pilih simulate posting.Maka 
invoive sudah masuk kedalam sistem. 
 
b. Pembuatan invoice dengan sistem Non Purchase Order (PO) 
 
Pada tahap awal, departemen terkait yang akan mengajukan anggaran ha-
rus menyerahkan bukti tagihan dari vendor yang bersangkutan.Tagihan terse-














Gambar III. 4 Pembuatan invoice dengan sistem Non Purchase Order. 
Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, Tahun 2019 





Bagian keuangan membuat invoice atas bukti tagihan yang telah di-
ajakuan,Menurut Buku Panduan ERP Perusahaan menyatakan Invoice Order 
merupakan dokumen pembelian barang dengan sistem tunai atau pembelian 
dilakukan secara langsung.Barang tersebut langsung diterima dari vendor yang 
bersangkutan. 
Invoice yang telah dibuat selanjutnya akan diverifikasi oleh Manager Keu-
angan lalu akan menunggu persetujuan dari Direksi Keuangan. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat invoice Pengajuan Pem-
bayaran dengan sistem Non PO (Purchase Order) pada microsoft dynamic 
365(ERP) (Lampiran 18, Hal 75). 
1) Pilih Invoice Journal pada menu yang tersedia; 
2) Lalu klik “New” dan pilih kode yang tersedia “AP-HO”, kode AP-HO 
merupakan kode untuk transaksi non PO sebagai pengakuan hutang ka-
rena transaksi Non PO sifatnya harus langsung dibayarkan dan dicatat 
sebagai beban; 
3) Lengkapi deskripsi jurnal yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan 
anggaran yang diajukan (Biaya Partisipasi Kegiatan HUT RI ke 74 Pa-
nitia Karang Taruna Unit 06 Kayu Putih), dana ini harus segera di-
ajukan ke bagian keuangan untuk proses pencairan dana ; 
4) Setelah itu pilih menu “Line”,masukan akun pembayaran dan Invoice 
data tersebut:  
   D   K 





Journal   Rp 1.500.000  Rp 1.500.000 
 Transaksi tersebut masuk dalam AP (Non PO) karena sifatnya yang 
langsung dibayarkan setelah proses pengajuan, tanpa dilakukan 
pemesanan apapun. 
5) Kemudian masukan lampiran Laporan Penggunaan Anggaran (LPA) 
yang sebelumnya sudah dibuat oleh departemen yang mengajukan ang-
garan dan data tersebut di scan; 
6) Setelah selesai semua, pilih workflow pada menu lalu submit data, data 
tersebut sudah selesai dibuat  dan akan dimintai persetujuan oleh man-
ager yang bersangkutan. 
 
3. Melakukan pengisian transaksi pajak dan proses pembayarannya 
Berdasarkan web Direktorat Jenderal Pajak www.pajak.go.id yang diakses 
pada 1 September 2019 bahwa Menurut UU No.16 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 1 Ten-
tang Ketentuan Umum dan Perpajakan. Pajak merupakan konstribusi wajib kepada 
negara yang terhutang oleh setiap pribadi maupun badan yang sifatnya memaksa 
namun tetap berdasarkan pada Undang-Undang, dan tidak mendapat imbalan secara 
langsung serta digunakan untuk kebutuhan negara juga kemakmuran rakyatnya. 
Adapun hal-hal yang dilakukan praktikan dalam pengisian pajak terdapat 3 
jenis, yaitu: 
1. PPN keluaran Pajak merupakan  Pertambahan Nilai (PPN) yang wajib 





Barang/Jasa Kena Pajak (BKP/JKP) di dalam negeri, ekspor BKP berwujud dan  
BKP tidak berwujud serta ekspor JKP. 
2. PPh pasal 4 ayat (2) disebut juga PPh final adalah pajak yang dikenakan 
pada wajib pajak badan maupun wajib pajak pribadi atas beberapa jenis penghasilan 
yang mereka dapatkan dan pemotongan pajaknya bersifat final. 
3. PPh pasal 23 adalah pajak yang dikenakan pada penghasilan atas modal, 
penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang telah dipotong PPh 
Pasal 21. 
Dalam pengisian dan proses pembayaran tagihan  pajak  terdapat tahapan 
yang dilakukan: 
a. Pengisian E-Faktur untuk menghitung PPN keluaran 
Pemungutan PPN keluaran yang dilakukan oleh PKP adalah dengan mener-
bitkan faktur pajak keluaran, yang merupakan faktur atas data penyerahan 
BKP/JKP. Dalam faktur pajak keluaran, tertera mengenai besaran PPN yang harus 
dibayar oleh pihak pembeli ke PKP penjual. 
Pembuatan faktur pajak keluaran dengan tujuan pelaporan PPN keluaran ini 
idealnya dilakukan pada saat transaksi. Artinya, saat terjadinya transaksi, PKP 
penjual idealnya segera membuat faktur pajak keluaran untuk segera disampaikan 
kepada pembeli. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengisi pajak dalam e-Faktur 
adalah sebagai berikut: 
1) Menerima daftar tagihan dari pulomas satu yang harus di input dalam e-fak-





2) Daftar tagihan tersebut selanjutnya direkap dalam Micrososft Excel untuk 
melakukan pemisahan antara sewa, service charge dan extra service charge. 
Sewa merupakan kerja sama antara PT Pulo Mas Jaya dengan perusahaan 
rekanan yang menyewa tanah atau gedung pada PT Pulo Mas Jaya akan 
dikenakan tarif tertentu yang harus dibayar setiap bulan, service charge meru-
pakan pajak yang dikenakan pada perusahaan rekanan yang menyewa tanah 
atau gedung PT Pulo Mas Jaya, extra service charge merupakan pajak tam-
bahan yang dikenakan  akibat dari perpanjangan masa sewa yang seharusnya, 
contoh bank mandiri menyewa gedung pada PT Pulo Mas Jaya selama 8 jam 
perhari, namun kenyataannya setiap hari bank mandiri broperasional hingga 
10 jam, maka overtime tersebut dikenakan extra service charge. 
3) Melakukan pengisian tagihan PPN keluaran di E-Faktur dari data sesuai 
dengan daftar tagihan yang sudah dibuat,dengan langkah-langkah sebagai 
berikut (Lampiran 19, Hal 85): 
a) Buka aplikasi e-faktur yang sebelumnya sudah login dengan username dan 
password pembimbing; 
b) Klik faktur pada menu yang tersedia,lalu pilih pajak keluaran, setelah itu 
pilih administrasi faktur; 
c) Rekam faktur pajak sesuai dengan data yang akan di input dalam e-fak-
tur,dalam menginput PPN keluaran pada  e-faktur terdapat dua tahap da-
lam sebulan sesuai dengan data yang sebelumnya dilaporkan oleh bagian 





d) Pada tahap input pajak, di tahap “Dokumen Transaksi” masukan tanggal 
dokumen sesuai dengan tanggal  yang tercantum pada dokumen yang 
diberikan,isi masa dan tahun pajak sesuai dengan data yang akan di input, 
contohnya: detail transaksi diisi sebagai “Kepada Pihak Yang Bukan 
Pemungut PPN”, jenis faktur  diisi “Faktur Pajak” 
e) Masukan nomor seri faktur yang sebelumnya sudah terdaftar di kantor pa-
jak, (010-002-19-26260824), nomor tersebt sudah diberikan oleh pem-
bimbing; 
f) Isi refrensi faktur sesuai dengan jasa yang telah digunakan seperti: 
sewa,service change,dan extra service change, klik lanjutkan dan akan 
muncul tahap selanjutnya. 
g) Pada tahapan selanjutnya, akan muncul tahapan “Lawan Transaksi”, isi 
NPWP perusahaan sesuai dengan daftar nama perusahaan rekanan yang 
telah diberikan; 
h) Isi nama dan alamat perusahaan sesuai dengan identitas perusahaan yang 
diberikan , lalu klik lanjutkan; 
i) Tahap selanjutnya akan muncul  “Detail Transaksi”, rekam transaksi dan 
isi data sesuai yang akan diinput, pengisian dimulai dengan mengisi kode, 
contohnya (SW) adalah transaksi sewa, isi nominal yang akan dihitung 
PPN  contohnya Dasar Pengenaan Pajak tersebut Rp 1000.000 maka PPN 
akan terhitung secara otomatis dari sistem sebesar 10% dari Dasar 





j) Lalu simpan data PPN Masukan yang sudah selesai diinput kedalam sistem 
e-faktur; 
4) Setelah melakukan pengisian data, data tersebut di upload di e-Faktur untuk 
membuat cetakan faktur, proses tersebut dilakukan untuk menyetorkan pajak 
yang dibayar oleh perusahaan rekanan penyewa dan dibayarkan ke Direktorat 
Jenderal Pajak (Dirjen) oleh PT Pulo Mas Jaya. adapun langkah-langkah yang 
dilakukan untuk mengupload PPN keluaran ke dalam e-faktur (Lampiran 21, 
Hal 88); 
a) Login sistem e-faktur yang sebelumnya sudah diberikan username dan 
password oleh pembimbing; 
b) Setelah login, pilih “pajak keluaran”, pajak keluaran merupakan pajak 
yang diterima dari perusahaan rekanan yang melakukan sewa gedung atau 
tanah pada PT Pulo Mas Jaya dan harus disetorkan ke negara, pada tabel 
menu “Faktur”, lalu pilih “administrasi faktur”; 
c) Pilih data yang belum di upload kedalam sistem e-faktur,block seluruh 
data tersebut; 
d) Setelah itu pilih menu “management upload” lalu pilih “upload faktur/re-
tur. 
e) Pada menu management upload akan muncul “monitor upload” dan proses 
upload pajak masukan dimulai, klik “start uploader” akan muncul tabel 
login PKP lalu masukan kode yang muncul dan password yang sudah 





f) Setelah data yang diupload dalam sistem selesai, perbaharui data dan akan 
muncul status “Approval Sukses”, ketika status sudah selesai artinya 
proses upload faktur pajak sudah berhasil.Dan pajak tersebut sudah disetor 
ke negara. 
5) Hasil faktur yang sudah selesai diproses lalu di cetak untuk melihat hasil ce-
takan fakturnya akan praktikan berikan kepada bagian properti PT Pulo Mas 
Jaya yang selanjutkan akan diserahkan kepada perusahaan rekanan penyewa 
(Lampiran 21, Hal 90). 
b. Pengisian PPh Pasal 4 ayat (2) untuk menghitung pemotongan atas 
jasa konstruksi  
 Pajak penghasilan atas jenis penghasilan-penghasilan tertentu yang bersifat 
final dan tidak dapat dikreditkan dengan Pajak Penghasilan terutang.Istilah final 
di sini berarti bahwa pemotongan pajaknya hanya sekali dalam sebuah masa pajak 
dengan pertimbangan kemudahan, kesederhanaan, kepastian, pengenaan pajak 
yang tepat waktu dan pertimbangan lainnya. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengisi pajak dalam E-SPT  
PPh Pasal 4 ayat (2) adalah sebagai berikut: 
1) Melihat data dari buku besar akuntansi yang diberikan oleh bagian akuntansi, 
jika terdapat pajak dalam buku besar tersebut maka dihitung pada e-SPT PPh 
pasal 4 ayat (2), Daftar Biaya Pajak (BP) yang dikenakan pemotongan PPh 
Pasal 4 ayat(2) adalah hadiah undian, pemotongan atas jasa kon-





saham,dll, disini BP yang diinput dan dikenakan PPh Pasal 4 ayat (2) adalah 
“penghasilan dan usaha jasa konstruksi”. 
2) Menginput PPh di e-SPT PPh Pasal 4 ayat (2), adapun langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut (Lampiran 22, Hal 91): 
a) Pilih database bulan yang bersangkutan sesuai data yang diperoleh pada 
bulan tersebut, praktikan menggunakan dasar penggenaan bulan Agustus 
2019 ; 
b) Login e-SPT PPh masa 4 ayat (2), sebelumnya praktikan sudah diberikan 
username dan password dari pembimbing; 
c) Pilih “Program” pada menu yang tersedia lalu klik “Buat SPT baru”  tahap 
selanjutnya pilih masa pajak dan bulan sesuai bulan transaksinya; 
d) Membuat bukti pemotongan/pungutan  PPh Pasal 4 ayat (2) pada menu 
“SPT PPh” dengan memilih pilihan “Daftar bukti pemotongan/pemungu-
tan PPh final pasal 4 ayat (2)”; 
e) Jika ingin input data baru, klik “Baru” untuk memasukan data  lalu pilih 
menu pilihan “Penghasilan dan usaha jasa konstruksi” sesuai dengan data 
yang ingin praktikan input ; 
f) Isi nomor urut bukti potong (contoh; 000011/PPH 4), isi tanggal pemo-
tongan, isi data penagih jasa seperti:(NPWP :01.362.643.7-054.000,Nama 
PT: PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk,alamat: Taman Per-





g) Setelah itu masukan nominal jumlah PPh yang akan dipotong sesuai 
dengan ketentuan pajak, jumlah nilai bruto tersebut Rp 300.000.000 lalu 
dikenakan pajak sebesar 2% sebesar Rp 6000.000; 
h) Setelah data disimpan, data  tersebut tersimpan dalam e-SPT lalu cetak 
bukti potongnya, contoh bukti potongnya ada pada (Lampiran 23, Hal 
94).namun contoh yang praktikan lampirkan beda dengan data yang diolah 
pada e-SPT karena bukti yang sebelumnya tidak diberikan oleh pembimb-
ing. 
c. Mengisi PPh Pasal 23 
Pelaporan dilakukan oleh pihak pemotong dengan cara mengisi SPT 
Masa PPh Pasal 23, lalu bisa melaporkannya melalui fitur lapor pajak online 
atau e-Filing gratis di OnlinePajak.  Pengenaan tarif pajaknya adalah tarif 2% 
dari jumlah bruto atas imbalan jasa teknik, jasa manajemen, jasa konstruksi 
dan jasa konsultan. 
 Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengisi pajak dalam E-
SPT  PPh Pasal 23 adalah sebagai berikut: 
1) Melihat data dari buku besar akuntansi , jika terdapat pajak dalam buku besar 
tersebut maka dihitung pada e-SPT PPh pasal 23, pengahasilan yang 
dikenakan PPh Pasal 23 adalah deviden,bunga,royalti,hadiah dan penghar-
gaan, sewa dan penghasilan lain sehubungan harta, jasa Teknik,kon-
sultasi,jasa lain-lain.Praktikan membuat bukti potong penghasilan yang 






2) Menginput PPh di e-SPT PPh Pasal 23, adapun langkah-langkah yang dil-
akukan adalah sebagai berikut(Lampiran 24, Hal 95): 
a) Pilih database bulan yang bersangkutan sesuai data yang diperoleh 
pada bulan tersebut, bulan dasar yang digunakan adalah Agustus 
2019; 
b) Login e-SPT PPh Pasal 23, sebelumnya praktikan sudah diberikan 
username dan password dari pembimbing; 
c) Pilih menu “SPT PPh”, lalu pilih “Buat SPT baru”, lalu pilih “masa 
pajak dan tahun pajak” yang akan di input dalam e-SPT ; 
d) Pada menu “SPT PPh” pilih menu pilihan “Bukti potong PPh pasal 
23” 
e) Pada pilihan tersebut isi masa dan tahun pajak yang akan diisi, sesuai 
dengan data yang diperoleh (Agustus-2019); 
f) Isi nomor bukti potong, tanggal, dan data penyedia jasa seperti: 
(NPWP: 01.369.613.3-003.000,Nama: KOP KARTAWAN PT 
PULO MAS JAYA ,Alamat : Pulo Mas Jaya No.1 Kayu Putih, JAK-
TIM) sesuai dengan data yang diterima oleh praktikan; 
g) Lalu pilih jasa yang telah digunakan oleh perusahaan dan akan 
dikenakan PPh pasal 23 (Jasa Kebersihan atau cleaning service); 
h) Setelah itu, isi nominal pada jumlah penghasilan bruto sebesar Rp 
10.967.020 dan akan muncul  jumlah PPh yang akan dipotong sesuai 
dengan tarif ketentuan pajak sebesar 2% maka Rp 10.967.020 x 2% 





i) Jika sudah semua terisi, simpan data tersebut dan cetak bukti 
potongnya, contoh bukti potong (Lampiran 25, Hal 98) namun 
bukti potong yang praktikan dapat berbeda dengan yang diinput ka-
rena bukti potong yang diinput sedang dicek oleh manager 
akuntansi. 
 
4. Membuat rekapan data Laporan Penggunaan Anggaran (LPA) dan data 
transfer budget untuk realokasi anggaran  
a. Membuat rekapan data Laporan Penggunaan Anggaran (LPA) 
 
Laporan Penggunaan Anggaran (LPA) merupakan dokumen yang berisi 
lembar pengajuan pembayaran yang dibuat oleh departemen yang akan 
mengajukan pembayaran ke bagian keuangan, agar proses pembayaran dapat di 
proses. LPA dibuat saat mendapat invoice dari vendor rekanan yang memberikan 
tagihannya ke perusahaan. Tujuan dibuat LPA agar proses pengajuan pem-
bayaran dan pencairan dana dapat diproses dan dicairkan oleh bagian keuangan. 
Praktikan memperoleh data dari bagian keuangan untuk selanjutnya di-
periksa pada bagian anggaran, anggaran yang digunakan harus disesuaikan 
Menerima data Laporan 
Penggunaan Anggaran 









Gambar III. 5 Proses merekap data Laporan Penggunaan Anggaran 
Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, Tahun 2019 





dengan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) yang sudah dibuat pada 
tahun sebelumnya.Anggaran disesuaikan antara pengeluaran yang diajukan 
dengan anggaran yang dimiliki oleh departemen tersebut.Tujuannya agar penge-
luaran yang dikeluarkan sesuai dengan porsi anggaran yang tersedia. 
1) Data diurutkan berdasarkan departemen yang mengajukan anggaran, de-
partemen yang mengajukan seperti departemen . Seperti departemen keu-
angan dan akuntansi, departemen legal, departemen SDM, departemen 
pengadaan, dll. 
2) Memisahkan dokumen sesuai dengan departemen yang mengajukan ang-
garan dan membuat rekapan data di Ms.excel. 
3) Pengisian data dimulai dengan mengisi nomor ERP, nomor ERP ada di 
pojok kanan atas dokumen,keterangan berisi deskripsi dari pengajuan 
pembayarannya, nomor LPA,tanggal pengajuan dan total anggaran yang 
diajukan, jika terdapat PPN dan PPh Pasal 23 maka hitung pajaknya terse-
but. PPN dikenakan sebesar 10% dari total biaya contohnya (pembayaran 
tagihan mesin fotocopy Rp 350.000x10% = Rp 35.000, Rp 350.000+ Rp 
35.000= Rp 385.000), PPh Pasal 23 dihitung sebesar 2% dari total biaya, 
dari data yang diperoleh praktikan tidak ada transaksi yang dikenakan PPh 
Pasal 23. (Lampiran 26, Hal 99) 
4) Pastikan kembali pengajuan anggaran yang sudah dibuat sesuai dengan 





Praktikan melaporkan ke Assisten Manager Budgeting untuk di verifikasi, 
laporan yang sudah di verifikasi oleh bagian budgeting akan di ajukan ke bagian 








Praktikan diberikan internal memo, Internal memo merupakan pesan singkat 
dan jelas untuk internal perusahan  hal tersebut dilakukan oleh divisi yang akan 
melakukan peralihan anggaran dari anggaran biaya pada anggaran satu ke anggaran 
yang lain atau dilakukan peralihan anggaran dari divisi yang berbeda  dari divi yang 
akan melakukan pengajuan realokasi anggaran,. Transfer Budget atau realokasi 
anggaran adalah perihal peralihan anggaran dari anggaran yang belum direncana-
kan dan adanya suatu anggaran mendadak yang dibutuhkan oleh suatu departemen. 
Realokasi Anggaran bisa dilakukan ketika departemen tersebut tidak melakukan 










Gambar III. 6 Proses Merekap data transfer budget untuk realokasi anggaran atas 
internal memo yang ada. 







penganggaran sebelumnya, namun ada biaya yang tak terduga yang harus dikeluar-
kan dari departemen tersebut.Realokasi anggaran bisa dilakukan dengan departe-
men yang sama atau departemen lain sesuai dengan kesepakatan. Realokasi ang-
garan bertujuan agar tiap anggaran yang sebelumnya sudah dianggarkan di Rencana 
Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) tidak bertambah, anggaran yang sudah dian-
nggarkan tidak bisa ditambah, jadi jika ada biaya tak terduga departemen tersebut 
hanya bisa melakukan Realokasi Anggaran. 
1) Diberikan internal memo yang sudah diurutkan berdasarkan tanggal dan 
nomor internal memo. 
2) Membuat rekapan data tersebut pada ms.excel dengan mengisi nomor in-
ternal memo,perihal,departemen yang bersangkutan,dan jumlah yang di-
ajukan, (Lampiran 26, Hal 99). 
3) Memisahkan perihal yang akan diajukan masuk ke dalam aset atau biaya-
biaya, pemisahan tersebut berdasarkan atas pengeluaran yang digunakan 
untuk pembelian asset atau pembayaran biaya-biaya.Contohnya: (pem-
belian kendaraan bermotor, pengadaan AC masuk kedalam asset se-
dangkan penilaian appraisal atas lahan, perjalanan dinas masuk kedalam 
biaya-biaya). 
4) Setelah data transfer budget dibuat maka akan dimasukan ke dalam 
Laporan Penggunaan Anggaran Perusahaan. 
 Data yang sudah dibuat selnajutnya diserahkan kepada Assisten 





akan ditindak lanjuti dengan persetujuan tersebut pada Rencana kerja Ang-
garan Perusahaan (RKAP).  
 
5. Memisahkan dan mengarsipkan jurnal-jurnal  sesuai kode dan tanggal 
urut transaksi 
Tugas pertama yang diberikan kepada praktikan adalah melakukan 
pemisahan bukti jurnal transaksi yang ada lalu membuat daftar jurnalnya dan  
mengarsipkan dalam satu dokumen. Pemisahan bukti jurnal adalah proses yang 
dilakukan oleh bagian akuntansi untuk tahap pemberkasan dan pengarsipan yang 
berguna untuk merapihka dokumen agar mudah ketika dicari kembali.Tahapan 
pemisahan jurnal dilakukan setelah membuat jurnal-jurnal pada aplikasi SIAP. 
Pada tahap awal praktikan menerima jurnal-jurnal pada bagian akuntansi yang 






Menerima jurnal jurnal 
transaksi dengan kode 




transaksi dan membuat 




kedalam outner dan 
rekapannya ditempel 
pada cover outner 
Gambar III. 7 Proses pengarsipan Jurnal. 





Adapun jurnal-jurnal yang terdapat didalamnya adalah: 
a. Jurnal Pembayaran dengan kode “KK” adalah jurnal pencatatan atas 
pembayaran tagihan yang diterima dari vendor. 
b. Jurnal Uang Muka Kerja dengan kode “KU”adalah jurnal pencatatan 
atas pinjaman kepada karyawan yang tujuannya untuk keperluan peker-
jaan atau kegiatan kerja yang sifatnya mendadak. 
c. Jurnal Pertanggungjawaban “TJ” adalah jurnal atas pencatatan per-
tanggungjawaban atas jurnal pencaiaran uang muka kerja yang kegiatan 
operasionalnya sudah selesai. 
d. Jurnal Kas Masuk “CI” adalah jurnal pencatatan atas penerimaan 
kas/bank dari customer,deposito bank,bunga jasa giro atau pendapatan 
lainnya. 
e. Jurnal Kas Keluar “CO” adalah jurnal pencatatan atas keluarnya 
kas/bank yang sifatnya langsung dibayarkan. 
f.  Jurnal Pengakuan Hutang “TG”adalah jurnal pencatatan atas 
pengakuan tagihan sebelum tagihan tersebut dibayarkan. 
g. Jurnal Pembayaran Tagihan “BT”adalah pencatatan jurnal atas tagihan-
tagihan yang sudah dibayarkan. 
Setelah menerima dokumen jurnal-jurnal tersebut selanjutnya prak-
tikan melakukan pross kerja sebagai berikut:  
1) Praktikan menyusun jurnal-jurnal sesuai dengan kode yang sudah 
diberitahu oleh pembimbing. Jurnal tersebut diurutkan berdasarkan 





2) Merekap data jurnal yang sudah selesai dipisahkan pada Ms.excel lalu 
di cetak. 
Tahap Akhir dari tugas tersebut adalah Jurnal yang sudah dipisahkan selan-
jutnya dimasukan dalam outner (Lampiran 8, Hal 72) untuk kearsipan 
data.Hasil cetak rekapan data ditempel pada bagian cover ouner tersebut. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Adapun kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melakukan Praktik 
Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 
1. Praktikan belum familiar dengan sitem yang digunakan dalam hal ini sis-
tem yang digunakan adalah SIAP dan ERP, menurut praktikan sistem 
ERP lebih sulit dalam pengerjaannya sehingga praktikan memerlukan 
waktu yang lebih lama untuk mempelajarinya. 
2. Dalam pengerjaan tugas mengarsipkan jurnal transaksi yang telah dibuat, 
dokumen terlalu banyak, tidak tertata, dan tidak berurutan dengan baik 
sehingga praktikan membutuhkan waktu yang lama dalam proses 
pengarsipan dan membuat daftar jurnalnya. 
3. Pada sistem ERP, praktikan kesulitan dalam menempatkan pengisian ko-
lom yang harus diisi karena kolom yang harus diisi banyak dan harus 






4. Data pajak yang diterima praktikan cukup kompleks sehingga praktikan 
harus benar-benar memahami perbedaan antara pajak yang akan di input 
dalam sistem, pada awalnya praktikan kesulitan karena data pajak yang 
diterima berbeda-beda jenisnya sesuai transaksi yang sudah dilakukan. 
5. Praktikan masih belum familiar terhadap nama akun dan transaksi yang 
biasa terjadi dan digunakan, sehingga saat membuat daftar Laporan 
Penggunaan Anggaran (LPA) praktikan kesulitan memasukan deskripsi 
dari transaksi tersebut. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala yang Dihadapi 
Adapun cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh praktikan selama 
melakukan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 
1. Praktikan membuat catatan mengenai langkah-langkah dalam pengerjaan 
yang dilakukan dalam sistem SIAP maupun ERP, karena langkah-
langkah yang dilakukan banyak dan membingungkan praktikan di awal. 
2. Membuat daftar nama-nama akun jurnal yang digunakan pada PT Pulo 
Mas Jaya agar ketika mengerjakan lebih cepat ingat dan memudahkan 
dalam proses pencarian data. 
3. Sering menanyakan kepada pembimbing ketika proses pembuatan in-






4. Praktikan membuat catatan mengenai langkah-langkah yang dilakukan 
untuk menginput atau mengupload faktur pajak yang diterima, praktikan 
masih sering menanyakan kepada pembimbing tentang kode-kode yang 
dimasukan pada proses penginputan ke dalam sistem. 
5. Harus lebih teliti dalam membaca dokumen yang diberikan, dan dibaca 












Program kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) mempunyai visi un-
tuk pelatihan mahasiswa agar siap dalam menghadapi dunia kerja secara 
profesionalitas setelah lulus dari perguruan tinggi, hal tersebut dianggap pent-
ing bagi mahasiswa guna mengaplikasikan ilmu yang diterima selama 
menempuh pendidikan.Hal yang bisa diambil dari kegiatan PKL adalah cara 
kerja dan lingkungan perusahaan yang sebelumnya belum pernah dirasakan 
sehingga mahasiswa dapat berkembang dan beradaptasi pada lingkungan 
pekerjaan. 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan  (PKL) adapun kesimpulan 
yang diperoleh praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan  mengenal jurnal-jurnal pencatatan yang berlaku dalam 
kegiatan operasional perusahaan dan mengarsipkan dalam bentuk 
file agar memudahkan dalam proses pencarian kembali. 
2. Praktikan mampu mengoperasikan sistem SIAP yang digunakan PT 
Pulo Mas Jaya dalam transaksi keuangan dan pencatatan akuntansi. 
3. Praktikan mampu mengoperasikan sistem Enterprise Resource Sys-
tem (ERP) sebagai sistem yang modern dan terintegrasi. 
4. Praktikan mampu menginput PPN pada e-faktur, PPh Pasal 4 ayat 





5. Praktikan dapat membuat rekapan data sesuai dengan data Laporan 
Penggunaan Anggaran (LPA) dan data realokasi transfer Budget 




 Berdasarkan pengalaman yang di dapat selama PKL, praktikan 
memiliki saran-saran bagi semua pihak yang terkait agar PKL lebih 
baik.Berikut adalah saran -saran yang disimpulkan oleh praktikan: 
1. Bagi Praktikan 
a. Mahasiswa harus mempunyai ilmu akuntansi agar bisa digunakan 
untuk memahami tugas yang diberikan, ilmu tersebut dapat memu-
dahkan praktikan dalam bekerja agar lebih memudahkan peker-
jaannya. 
b. Mencari bagian  tempat PKL yang sesuai dengan terapan ilmu yang 
dimilikinya agar dapat pengalaman kerja nantinya dan menjadi bekal 
setelah lulus. 
c. Melatih keaktifan dan sosialisasi dari mahasiswa agar mampu be-
radaptasi dengan lingkungan kerja yang ssesungguhnya. 
2. Bagi  Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Pihak universitas dapat membina kerja sama pada kementerian, 
lembaga, instansi-instansi perusahaan atau pemerintah untuk 





b. Pihak universitas seharusnya menyediakan pelatihan terlebih dahulu 
kepada mahasiswa sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) guna persiapan mahasiswa dalam menghadapi PKL selama 
waktu yang telah ditentukan. 
3. Bagi PT Pulo Mas Jaya 
a. Menjadi tempat perusahaan untuk melihat potensi dari sumber daya 
manusia yang nantinya bisa menjadi regenerasi dari perusahaan ter-
sebut. 
b. Perusahaan memberikan pelatihan dan bimbingan sesuai dengan 
konsentrasi yang ditempuh oleh mahasiswa tersebut agar lebih 
optimal dalam mengerjakan tugas. 
c. Perusahaan lebih rapih dalam menyusun dokumen dan tata letak tem-
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